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This research aims to analyse business ethics in traditional 
markets based on an Islamic perspective. In traditional markets, 
the interaction between sellers and buyers involves not only 
economic transactions, but also social and cultural values that 
have existed for a long time. Therefore, business ethics become 
very important to maintain trust and good relations between 
market participants. Good business ethics not only contribute to 
the sustainability of the business, but also create a healthy and 
sustainable environment for society. The research method used 
in this study is a literature study, which aims to collect, analyse 
and synthesise relevant information regarding business ethics in 
traditional markets from an Islamic perspective. The results show 
that the fundamental foundation of Islamic business ethics is 
firmly embedded in the teachings of the Quran and the Hadith of 
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the Prophet Muhammad, which do not merely provide 
transactional guidelines, but rather create a moral paradigm in 
every trading activity. In traditional markets, there are several 
main principles that become the moral compass for Muslim 
traders, namely honesty, fairness, transparency and mutual 
respect. One example of a case that applies Islamic business 
ethics is in Beringharjo market vegetable traders. The positive 
impact of implementing business ethics also contributes to the 
creation of a healthier and more sustainable market 
environment. When traders respect each other's prices and 
quality of goods, the competition becomes fairer. This 
encourages traders to continuously improve the quality of their 
products and services, so that consumers get better value. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis etika bisnis di pasar 
tradisional berdasarkan perspektif Islam. Di pasar tradisional, 
interaksi antara penjual dan pembeli tidak hanya melibatkan 
transaksi ekonomi, tetapi juga nilai-nilai sosial dan budaya yang 
telah ada sejak lama. Oleh karena itu, etika bisnis menjadi 
sangat penting untuk menjaga kepercayaan dan hubungan baik 
antar pelaku pasar. Etika bisnis yang baik tidak hanya 
berkontribusi pada keberlangsungan bisnis, tetapi juga 
menciptakan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan bagi 
masyarakat. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi literatur, yang bertujuan untuk 
mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi yang 
relevan mengenai etika bisnis di pasar tradisional dalam 
perspektif Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa landasan 
fundamental etika bisnis Islam tertanam kuat dalam ajaran Al-
Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW, yang tidak hanya 
memberikan pedoman transaksional, tetapi lebih kepada 
menciptakan paradigma moral dalam setiap aktivitas 
perdagangan. Di pasar tradisional, ada beberapa prinsip utama 
yang menjadi kompas moral bagi para pedagang muslim, yaitu 
kejujuran, keadilan, transparansi, dan saling menghormati. 
Salah satu contoh kasus yang menerapkan etika bisnis Islam 
adalah pada pedagang sayur pasar Beringharjo. Dampak positif 
dari penerapan etika bisnis ini juga berkontribusi pada 
terciptanya lingkungan pasar yang lebih sehat dan 
berkelanjutan. Ketika para pedagang saling menghargai harga 
dan kualitas barang, maka persaingan menjadi lebih adil. Hal ini 
mendorong para pedagang untuk terus meningkatkan kualitas 
produk dan layanan mereka, sehingga konsumen mendapatkan 
nilai yang lebih baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Pasar tradisional merupakan salah satu elemen penting dalam perekonomian 
masyarakat, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia (Wibowo, 
dkk, 2022) . Di pasar tradisional, interaksi antara penjual dan pembeli tidak hanya 
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melibatkan transaksi ekonomi, tetapi juga nilai-nilai sosial dan budaya yang telah ada 
sejak lama. Maka dari itu, etika bisnis menjadi sangat penting untuk menjaga 
kepercayaan dan hubungan baik antara pelaku pasar. Etika bisnis yang baik tidak 
hanya berkontribusi pada keberlangsungan usaha, tetapi juga menciptakan 
lingkungan yang sehat dan berkelanjutan bagi masyarakat. Dalam perspektif Islam, 
etika bisnis memiliki landasan yang kuat, yang dapat menjadi inspirasi bagi pelaku 
pasar tradisional untuk menjalankan usaha mereka dengan cara yang lebih 
bertanggung jawab dan berkeadilan. 

Islam mengajarkan prinsip-prinsip etika yang mendasar dalam berbisnis, seperti 
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial. Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak 
ayat yang menekankan pentingnya kejujuran dalam transaksi bisnis. Misalnya, dalam 
Surat Al-Mutaffifin, Allah SWT mengingatkan tentang bahaya kejadian dalam 
timbangan dan takaran. Hal ini menunjukkan bahwa dalam Islam, kejujuran adalah 
fondasi utama dalam berbisnis. Penjual yang jujur tidak hanya akan mendapatkan 
kepercayaan dari pembeli, tetapi juga akan mendapatkan keberkahan dalam 
usahanya. Sebaliknya, praktik curang akan membawa dampak negatif, baik bagi 
pelaku usaha itu sendiri maupun bagi masyarakat secara keseluruhan (Zikwan & 
Nahei, 2023). 

Menurut Rozhania (2022) menjelaskan bahwa selain kejujuran, prinsip keadilan 
juga sangat ditekankan dalam etika bisnis Islam. Keadilan dalam transaksi bisnis 
berarti memberikan harga yang wajar dan tidak mengeksploitasi konsumen. Di pasar 
tradisional, seringkali terjadi praktik penetapan harga yang tidak adil, di mana penjual 
memanfaatkan ketidaktahuan pembeli untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 
besar. Pelaku pasar tradisional perlu menyadari bahwa tindakan tersebut tidak hanya 
merugikan konsumen, tetapi juga dapat merusak reputasi mereka dalam jangka 
panjang. Dengan menerapkan prinsip keadilan, pelaku usaha dapat membangun 
hubungan yang lebih baik dengan pelanggan dan menciptakan loyalitas yang 
berkelanjutan. 

Selanjutnya terdapat juga dalam penelitian Afandi, dkk. (2024) bahwa etika bisnis 
Islam diterapkan pada nilai-nilai Al-Qur'an dan Sunnah yang mengajarkan keadilan, 
kejujuran, dan tanggung jawab sosial. Tanggung jawab sosial juga merupakan aspek 
penting dalam etika bisnis Islam. Pelaku usaha tidak hanya dituntut untuk mencari 
keuntungan, tetapi juga harus memperhatikan dampak sosial dari kegiatan bisnis 
mereka. Di pasar tradisional, pelaku usaha dapat berkontribusi pada kesejahteraan 
masyarakat dengan cara mendukung produk lokal, memberikan harga yang adil 
kepada petani atau produsen, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang 
bermanfaat bagi komunitas. Dengan demikian, etika bisnis dalam perspektif Islam 
tidak hanya berfokus pada keuntungan individu, tetapi juga pada kesejahteraan 
kolektif. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ali dan Iklil (2020) dalam jurnal “Penerapan 
Etika Bisnis Islam Dalam Meningkatkan Loyalitas Pelanggan Di Ras Sablon Desa Weru 
Lor Cirebon”, ditemukan bahwa etika bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 
dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa konsumen lebih cenderung memilih untuk berbelanja di tempat yang 
menerapkan praktik bisnis yang etis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini 
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menunjukkan bahwa etika bisnis bukan hanya sekedar kewajiban moral, tetapi juga 
dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saing di pasar . 
Namun, tantangan dalam menerapkan etika bisnis di pasar tradisional tidaklah kecil. 
Banyak pelaku yang terjebak dalam praktik-praktik yang tidak etis karena tekanan 
untuk bersaing dan mendapatkan keuntungan yang cepat. Oleh karena itu, penting 
bagi masyarakat, pemerintah, dan lembaga keagamaan untuk memberikan edukasi 
dan sosialisasi mengenai pentingnya etika bisnis dalam perspektif Islam. Dengan 
meningkatnya kesadaran akan nilai-nilai etika, diharapkan pelaku pasar tradisional 
dapat bertransformasi menjadi lebih baik dan berkontribusi pada pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan. 

 
2. PEMBAHASAN 
2.1 Prinsip Etika Bisnis dalam Pasar Tradisonal 

Etika bisnis Islam merupakan kerangka filosofis yang komprehensif dan 
memperbaiki alam, memposisikan aktivitas ekonomi sebagai bagian integral dari 
ibadah dan tanggung jawab spiritual. Etika bisnis tidak hanya dilihat sebagai 
seperangkat aturan yang harus diikuti, tetapi juga sebagai panduan moral yang 
mengarahkan setiap individu dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Landasan 
fundamental etika bisnis Islam ditanamkan kuat dari ajaran Al-Quran dan Hadis Nabi 
Muhammad SAW, yang tidak sekadar memberikan pedoman transaksional, 
melainkan menciptakan paradigma moral dalam setiap aktivitas perdagangan. Dalam 
pasar tradisional, terdapat beberapa prinsip utama yang menjadi kompas moral bagi 
pedagang muslim, diuraikan sebagai berikut. 

A) Prinsip pertama adalah Kejujuran (Shiddiq) 
Kejujuran merupakan prinsip paling mendasar yang mensyaratkan 

pedagang untuk berbicara dan bertindak benar, transparan, dan apa adanya 
dalam setiap transaksi. Dalam pasar tradisional, di mana interaksi langsung 
antara penjual dan pembeli sangatlah penting, kejujuran menjadi kunci untuk 
membangun kepercayaan. Pedagang yang jujur tidak hanya menghindari 
kebohongan, tetapi juga aktif mengungkap informasi yang relevan dan 
signifikan bagi konsumen. Penelitian oleh Yuliana (2024) menunjukkan bahwa 
pedagang yang jujur cenderung memiliki pelanggan yang setia dan 
meningkatkan reputasi mereka di mata masyarakat. Kejujuran dalam berbisnis 
tidak hanya berdampak pada hubungan jangka pendek, tetapi juga 
membangun fondasi yang kuat untuk keberlangsungan usaha dalam jangka 
panjang. Ketika konsumen merasa percaya kepada pedagang, mereka lebih 
cenderung untuk kembali berbelanja dan merekomendasikan usaha tersebut 
kepada orang lain. Dengan demikian, kejujuran bukan hanya sekadar 
kewajiban moral, tetapi juga strategi bisnis yang cerdas. 

B) Prinsip kedua adalah Keadilan (Adl) 
Menegakkan keseimbangan dan keadilan dalam setiap interaksi 

ekonomi adalah hal yang sangat penting. Pedagang harus memastikan bahwa 
tidak ada pihak yang dirugikan atau dizalimi dalam proses transaksi. Hal ini 
mencakup praktik penimbangan yang akurat, penetapan harga yang wajar, 
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dan perlakuan yang setara terhadap seluruh konsumen. Keadilan dalam bisnis 
tidak hanya menciptakan lingkungan yang sehat, tetapi juga mencerminkan 
nilai-nilai Islam yang mengajarkan perlunya menghormati hak-hak orang lain. 
Menurut penelitian Latifah (2024), pedagang yang menerapkan prinsip 
keadilan dalam bisnisnya cenderung mendapatkan dukungan lebih dari 
masyarakat, yang berdampak positif pada keberlangsungan usaha mereka. 
Keadilan juga berperan penting dalam menciptakan persaingan yang sehat di 
pasar, di mana setiap pedagang memiliki kesempatan yang sama untuk 
sukses. Dengan menegakkan keadilan, pedagang tidak hanya memenuhi 
tuntutan moral, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan. 

C) Prinsip ketiga adalah Transparansi.  
Keterbukaan total dalam menjelaskan karakteristik, kualitas, dan 

kondisi barang dagangan sangat penting dalam etika bisnis Islam. Pedagang 
muslim dituntut untuk menjelaskan secara jujur kelebihan dan kekurangan 
produk yang dijualnya. Dengan memberikan informasi yang jelas, pedagang 
tidak hanya memenuhi kewajiban moralnya, tetapi juga membantu konsumen 
dalam mengambil keputusan yang tepat. Penelitian oleh Ilham (2024) 
menunjukkan bahwa transparansi dalam transaksi dapat meningkatkan 
kepuasan pelanggan dan mengurangi potensi konflik antara pedagang dan 
pembeli. Dalam era informasi saat ini, di mana konsumen memiliki akses yang 
lebih besar terhadap informasi, transparansi menjadi semakin penting. 
Pedagang yang terbuka tentang produk mereka tidak hanya membangun 
kepercayaan, tetapi juga menciptakan loyalitas pelanggan yang lebih tinggi. 
Ketika konsumen merasa bahwa mereka mendapatkan informasi yang jujur 
dan akurat, mereka lebih cenderung untuk kembali berbelanja dan 
merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. 

D) Prinsip terakhir adalah Saling Menghormati.  
Menciptakan interaksi yang menjanjikan dan menghargai martabat 

manusia dalam setiap transaksi ekonomi adalah hal yang sangat penting. 
Prinsip ini mendorong terciptanya hubungan yang harmonis antara pedagang 
dan pembeli. Dalam pasar tradisional, hubungan pribadi sangat berpengaruh, 
dan saling menghormati dapat menciptakan suasana yang positif dan 
mendukung keberlangsungan usaha. Penelitian oleh Sulistianingsih (2024) 
menunjukkan bahwa pedagang yang menghormati pelanggan cenderung 
memiliki tingkat retensi pelanggan yang lebih tinggi. Saling menghormati 
tidak hanya berlaku dalam transaksi, tetapi juga dalam interaksi sehari-hari. 
Ketika pedagang menunjukkan rasa hormat kepada pelanggan, mereka 
menciptakan lingkungan yang nyaman dan menyenangkan, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan pengalaman berbelanja. Hal ini juga 
menciptakan.  

 
 
 

2.2 Contoh Kasus Penerapan Etika Bisnis di Pasar Beringharjo 
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Pasar Beringharjo, salah satu pasar tradisional terbesar di Yogyakarta, menjadi 
pusat perdagangan sayur dan bahan makanan. Penerapan etika bisnis Islam oleh 
pedagang sayur sangat penting. Etika bisnis dalam Islam berlandaskan pada prinsip-
prinsip moral yang mendasari interaksi sosial dan ekonomi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi bagaimana etika bisnis Islam diimplementasikan oleh 
pedagang sayur di Pasar Beringharjo. 

Ditemukan dalam penelitian bahwa pedagang sayur di Pasar Beringharjo 
umumnya adalah individu yang telah berjualan selama bertahun-tahun. Mereka 
memiliki hubungan yang erat dengan pelanggan dan komunitas. Dalam praktik 
sehari-hari, banyak pedagang yang menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis dalam 
kegiatan jual beli mereka. Berikut penjelasannya :   

a) Kejujuran dalam Transaksi 
Salah satu bentuk implementasi etika bisnis adalah kejujuran dalam 

penentuan harga. Pedagang sayur di Beringharjo umumnya memastikan 
bahwa harga yang mereka tawarkan wajar dan sesuai dengan kualitas sayur. 
Mereka menghindari praktik penipuan, seperti menjual sayur busuk sebagai 
sayur segar. Dalam penelitian menjelaskan bahwa pedagang yang jujur 
cenderung memiliki pelanggan yang loyal. 

b) Transparansi 
Prinsip yang diterapkan selanjutnya adalah transparansi mutlak. Setiap 

pembeli yang mendekati lapak sayuran akan disambut dengan penjelasan 
komprehensif tentang kondisi sayuran. Penjual tidak segan menunjukkan 
sayuran yang sudah mulai layu, menjelaskan kapan sayuran dipetik, dan 
memberikan saran terbaik kepada pembeli.Praktik ini tidak hanya 
meningkatkan loyalitas pelanggan tetapi juga menciptakan lingkungan pasar 
yang lebih harmonis. 

c) Keadilan dalam Persaingan 
Dalam persaingan, pedagang di Beringharjo berusaha untuk menjaga 

keadilan. Mereka menyadari bahwa persaingan yang sehat akan 
menguntungkan semua pihak. Pedagang saling menghormati harga dan 
kualitas barang, sehingga menciptakan pasar yang lebih berkelanjutan. 

 
2.3 Dampak Positif Menerapkan Etika Bisnis di Pasar Tradisional  

Menerapkan etika bisnis di pasar tradisional memberikan dampak positif yang 
signifikan bagi berbagai pihak, termasuk pedagang, konsumen, dan masyarakat 
secara keseluruhan. Salah satu dampak utama dari penerapan etika bisnis adalah 
peningkatan kepercayaan antara pedagang dan konsumen. Ketika pedagang 
menerapkan prinsip-prinsip etika, seperti kejujuran dan transparansi dalam transaksi, 
konsumen merasa lebih aman dan nyaman dalam berbelanja. Kepercayaan ini tidak 
hanya meningkatkan loyalitas pelanggan, tetapi juga mendorong mereka untuk 
merekomendasikan pedagang kepada orang lain, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan volume penjualan. Kepercayaan menjadi fondasi yang kuat untuk 
hubungan jangka panjang antara pedagang dan konsumen. Ketika konsumen merasa 
bahwa mereka diperlakukan dengan adil dan jujur, mereka lebih cenderung untuk 
kembali berbelanja dan membangun hubungan yang lebih erat dengan pedagang. 
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Hal ini menciptakan siklus positif di mana pedagang yang menerapkan etika bisnis 
akan mendapatkan lebih banyak pelanggan, dan pelanggan yang puas akan terus 
mendukung usaha tersebut. 

Selain itu, penerapan etika bisnis juga berkontribusi pada terciptanya 
lingkungan pasar yang lebih sehat dan berkelanjutan. Ketika pedagang saling 
menghormati harga dan kualitas barang, persaingan yang terjadi menjadi lebih adil. 
Dalam pasar yang etis, pedagang tidak hanya berfokus pada keuntungan semata, 
tetapi juga pada kualitas produk dan layanan yang mereka tawarkan. Hal ini 
mendorong pedagang untuk terus meningkatkan kualitas produk dan layanan 
mereka, sehingga konsumen mendapatkan nilai yang lebih baik. Lingkungan pasar 
yang sehat ini juga dapat menarik lebih banyak konsumen, yang pada akhirnya 
meningkatkan pendapatan bagi semua pedagang. Dengan adanya persaingan yang 
sehat, pedagang akan terdorong untuk berinovasi dan memperbaiki produk mereka, 
menciptakan variasi yang lebih banyak dan menarik bagi konsumen. Etika bisnis 
berfungsi sebagai pendorong inovasi dan perbaikan berkelanjutan di pasar 
tradisional, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya saing pasar tersebut. 

Dampak positif lainnya adalah kontribusi terhadap kesejahteraan sosial. 
Pedagang yang menerapkan etika bisnis sering kali menunjukkan tanggung jawab 
sosial dengan memberikan bantuan kepada pelanggan yang kurang mampu, seperti 
memberikan potongan harga atau menyumbangkan sebagian dari pendapatan 
mereka untuk kegiatan sosial. Praktik ini tidak hanya membantu individu yang 
membutuhkan, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dalam komunitas. Ketika 
pedagang berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat, mereka membangun 
reputasi yang baik dan menciptakan citra positif bagi usaha mereka. Hal ini sejalan 
dengan prinsip-prinsip etika bisnis dalam Islam yang menekankan pentingnya 
kepedulian terhadap sesama. Dengan berkontribusi pada kesejahteraan sosial, 
pedagang tidak hanya mendapatkan keuntungan finansial, tetapi juga mendapatkan 
penghargaan dan dukungan dari masyarakat. Ini menciptakan hubungan timbal balik 
yang saling menguntungkan antara pedagang dan komunitas. 

Penerapan etika bisnis juga dapat meningkatkan citra pasar tradisional di mata 
masyarakat. Dalam era modern, banyak konsumen yang lebih memilih berbelanja di 
tempat yang menerapkan praktik bisnis yang etis. Dengan menerapkan etika bisnis, 
pasar tradisional dapat bersaing dengan pasar modern dan supermarket yang sering 
kali dianggap lebih profesional. Pasar tradisional yang menerapkan etika bisnis akan 
lebih mudah menarik perhatian konsumen yang peduli terhadap isu-isu sosial dan 
lingkungan. Dengan demikian, pasar tradisional dapat mempertahankan relevansinya 
dan menarik lebih banyak pengunjung, yang berdampak positif pada perekonomian 
lokal. Ketika pasar tradisional mampu menunjukkan bahwa mereka berkomitmen 
pada praktik bisnis yang etis, mereka tidak hanya menarik konsumen yang loyal, 
tetapi juga menciptakan citra positif yang dapat meningkatkan daya tarik pasar 
tersebut. 

Namun, untuk mencapai dampak positif ini, diperlukan dukungan dari 
berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga pendidikan. Program pelatihan 
dan sosialisasi mengenai etika bisnis dapat membantu pedagang memahami 
pentingnya menerapkan prinsip-prinsip etika dalam usaha mereka. Dengan 
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pengetahuan yang memadai, pedagang akan lebih termotivasi untuk menerapkan 
etika bisnis, yang pada akhirnya akan membawa manfaat bagi mereka dan 
masyarakat. Pemerintah dapat berperan aktif dalam menyediakan pelatihan dan 
sumber daya yang diperlukan untuk mendukung pedagang dalam menerapkan etika 
bisnis. Selain itu, lembaga pendidikan juga dapat memasukkan kurikulum tentang 
etika bisnis dalam program studi mereka, sehingga generasi mendatang memiliki 
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya etika dalam dunia bisnis. 

 

3. KESIMPULAN 
Etika bisnis Islam merupakan kerangka filosofis yang komprehensif dan 

memperbaiki alam, memposisikan aktivitas ekonomi sebagai bagian integral dari 
ibadah dan tanggung jawab spiritual. Landasan fundamental etika bisnis Islam 
ditanamkan kuat dari ajaran Al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW, yang tidak 
sekedar memberikan pedoman transaksional, melainkan menciptakan paradigma 
moral dalam setiap aktivitas perdagangan. Dalam pasar tradisional, terdapat 
beberapa prinsip utama yang menjadi kompas moral bagi pedagang muslim yaitu 
kejujuran, adil, transparansi dan saling menghormati. Salah satu contoh kasus yang 
menerapkan etika bisnis islam yaitu di pedagang sayur pasar beringharjo. Dampak 
positif penerapan etika bisnis juga berkontribusi pada terciptanya lingkungan pasar 
yang lebih sehat dan berkelanjutan. Ketika pedagang saling menghormati harga dan 
kualitas barang, persaingan yang terjadi menjadi lebih adil. Hal ini mendorong 
pedagang untuk terus meningkatkan kualitas produk dan layanan mereka, sehingga 
konsumen mendapatkan nilai yang lebih baik. 

 

4. IMPLIKASI, KETERBATASAN, DAN SARAN 
Implikasi dari penelitian ini sangat signifikan, terutama dalam pengembangan 

ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Penerapan etika bisnis 
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dapat menciptakan lingkungan pasar yang lebih 
adil dan transparan, di mana para pelaku usaha tidak hanya berfokus pada 
keuntungan semata, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan konsumen dan 
masyarakat sekitar. Hal ini sejalan dengan prinsip keadilan dalam Islam, yang 
menekankan pentingnya menjaga hak-hak semua pihak yang terlibat dalam transaksi. 
Dengan menerapkan etika bisnis yang baik, diharapkan akan tercipta hubungan yang 
harmonis antara penjual dan pembeli, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
loyalitas pelanggan dan reputasi usaha. Selain itu, penerapan etika bisnis yang 
berbasis pada ajaran Islam juga dapat membantu mengurangi praktik-praktik curang 
dan penipuan yang sering terjadi di pasar tradisional, sehingga menciptakan iklim 
bisnis yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah 
satu keterbatasan utama adalah fokus pada pasar tradisional yang mungkin tidak 
sepenuhnya mewakili dinamika pasar modern yang lebih kompleks. Pasar tradisional 
sering kali memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri yang berbeda dengan pasar 
modern, sehingga penerapan etika bisnis yang diusulkan mungkin tidak sepenuhnya 
efektif jika diterapkan secara langsung tanpa mempertimbangkan yang lebih luas. 
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Selain itu, penelitian ini mungkin juga terbatas dalam hal metodologi, di mana data 
yang digunakan mungkin tidak mencakup seluruh aspek yang relevan dalam 
penerapan etika bisnis di pasar tradisional. Misalnya, penelitian ini mungkin tidak 
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, kondisi 
ekonomi, dan budaya lokal yang dapat mempengaruhi praktik bisnis di pasar 
tradisional. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang 
dapat mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi penerapan etika bisnis 
dalam konteks yang lebih luas. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan dari jurnal ini adalah perlunya 
sosialisasi dan pendidikan mengenai etika bisnis yang berbasis pada ajaran Islam 
kepada para pelaku usaha di pasar tradisional. Program pelatihan dan workshop 
dapat diadakan untuk meningkatkan pemahaman para pedagang tentang 
pentingnya menerapkan etika dalam berbisnis, serta bagaimana cara melakukannya 
secara praktis. Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga keagamaan, dan 
komunitas bisnis juga sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang 
mendukung penerapan etika bisnis. Misalnya, pemerintah dapat memberikan insentif 
bagi pelaku usaha yang menerapkan praktik bisnis yang etis, sementara lembaga 
keagamaan dapat berperan dalam memberikan bimbingan dan dukungan moral 
kepada para pedagang. Selain itu, perlu juga ada upaya untuk membangun kesadaran 
di kalangan konsumen tentang pentingnya memilih produk dan jasa yang dihasilkan 
oleh pelaku usaha yang menerapkan etika bisnis yang baik. Dengan meningkatkan 
kesadaran konsumen, diharapkan akan tercipta permintaan yang lebih besar 
terhadap produk-produk yang dihasilkan secara etis, sehingga mendorong lebih 
banyak pelaku usaha untuk menerapkan prinsip-prinsip etika dalam bisnis mereka. 

Di samping itu, penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi 
bagaimana penerapan etika bisnis dalam pasar tradisional dapat berkontribusi pada 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian ini dapat mencakup studi 
kasus di berbagai daerah untuk memahami bagaimana praktik etika bisnis yang baik 
dapat meningkatkan daya saing pelaku usaha di pasar tradisional. Selain itu, penting 
juga untuk mengeksplorasi peran teknologi dalam mendukung penerapan etika 
bisnis, seperti penggunaan platform digital untuk meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam transaksi. Dengan memanfaatkan teknologi, pelaku usaha di 
pasar tradisional dapat lebih mudah mengakses informasi dan sumber daya yang 
diperlukan untuk menerapkan praktik bisnis yang etis. 
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